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ABSTARK

IRA WAHYUNI. 1402070019. Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping
Berbantuan Media Power Point Terhadap Hasl Belajar Akuntans Siswa
Kelas XI-2 AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  model
pembelgjaran Mind Mapping Berbantuan Media Power Point Terhadap Hasil
Belgjar Akuntasi Siswa Kelas XI-2 AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018
pada materi menghitung mutasi dana kas kecil. Masalah dalam penelitian ini
adalah rendahnya hasil belgjar akuntansi siswa kelas XI-2 AP SMK Bina Satria.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bina Satria yang beralamat di Jin.
Marelan 1X No. 1 Tanah enam ratus, Kecamatan Medan Marelan Kota Medan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 AP
SMK Bina Satria. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling sehingga sampel yang digunakan adalah kelas XI1-2 AP yang berjumlah
36 orang. Instrument yang digunakan adalah essay test yang terdiri dari 8 intem
valid.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif.
Sebelum melakukan analisis maka terlebih dahulu melakukan uji persyaratan
analisis yang terdiri dari menentukan nilai ratarata, smpangan baku,
homogenitas, uji normalitas dan hipotesis.

Dari hasil data pre test diperoleh rata-rata 72,06 dan simpangan baku 9,25
sedangkan untuk data post test diperoleh nilai rata-rata 78,47 dan simpangan baku
12,40. Penelitian ini menggunakan uji liliefors untuk mengetahui normalitas dari
data hasil belgjar. Dari data perhitungan hipotesis diperoleh ty;rung< ¢,,,,, Yaitu (-
5,368<1,994) . Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran
Mind Mapping Berbantuan Media Power Point Terhadap Hasil Belgjar Akuntansi
Siswa Kelas X1-2 AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata Kunci : M odel Pembelajaran Mind M apping Berbantuan M edia Power
Point dan Hasll Belajar Akuntans Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat
menuntut pendidikan memegang peranan yang sangat besar dalam kehidupan. Sejalan
dengan hal itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan menjadi salah satu fokus
dalam pembangunan pendidikan Indonesia, karena pendidikan merupakan modal

utama bagi pembangunan nasional.

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelgjaran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang
diberikan dorongan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belgjar siswa. Rendahnya hasil belgjar siswa tidak
terlepas dari kualitas kinerja guru dalam proses pembelgjaran di kelas. Guru
merupakan salah satu unsur dalam proses pembelgjaran yang mempunyai peranan
penting untuk menentukan keberhasilan siswa dalam menerima dan menguasai
pelagjaran secara optimal. Selain dari pada guru, masih terdapat faktor — faktor lain
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor — faktor tersebut dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal (yang berasal dari dalam diri
siswa, diantaranya, minat, kecerdasan, bakat, dan motivasi) dan faktor eksternal (yang

berasal dari luar siswa, salah satunya adalah guru).



Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru mata diklat Akuntansi di SMK
Bina Satria, hasil belgjar siswva untuk mata diklat Akuntansi masih rendah. Hal ini
terbukti berdasarkan data yang diperoleh di sekolah tersebut, yang menunjukkan
22,2% siswa mendapat nilai >77, dan 77,8% siswa mendapat nilai di bawah 77,

sementara gandar minimal tes harus mencapai nilai rata-rata kelas yaitu 77.

Tabel 1.1 Hasl Belajar
Sisva SMK BINA SATRIA Kéas X1-2 AP Tahun Ajaran 2017/2018

No. Nilai KKM Jumlah Siswa Persentase
1. >77 8 22,2 %
2. <77 28 77.8%

Total 36 100 %

Rendahnya hasil belajar akuntansi siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya karena guru sebagai pendidik dalam merancang dan menggunakan model
pembelgjaran yang tidak sesuai sehingga proses belgjar menjadi membosankan, serta
kurangnya upaya guru dalam mendesain media dan model pembelgjaran yang dapat

meningkatkan dayatarik siswa dalam mempelgjari suatu materi.

Hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena guru sebagai
pendidik dalam mengajar jarang memvariasikan model-model pembelajaran dan

media pembelajaran, membuat proses pembelgjaran akuntansi yang terjadi hanyalah



berupa penyampaian informasi satu arah dari guru kepada siswa, yaitu ceramah, tanya

jawab, dan penugasan.

Untuk mengatasi masalah diatas, perlu diadakan suatu upaya agar pemahaman
siswa terhadap akuntansi agar lebih baik, selain guru harus menguasai bahan materi
yang digjarkan, guru juga harus mampu memilih model pembelgjaran yang sesuai
dengan materi yang digjarkan, kemampuan siswa, dan tujuan pembelgjaran. Dengan
model yang tepat, diharapkan proses belgjar mengajar dapat berlangsung lebih efektif

dan efesien.

Salah satu aternatif dalam pengembangan model pembelgjaran tersebut
adalah dengan menggunakan model pembelgjaran Mind Mapping. Modd ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang membantu siswa mengatasi
kesulitan, mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana menngorganisasi

gagasan sebab teknis ini mampu membantu siswa menemukan gagasan.

Menurut Hernowo (Aris Shoimin, 2016:105) Mind Mapping atau pemetaan
pemikiran adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan

sebelum mulai menulis.

Peta pikiran dapat membantu siswva membuat informasi lebih mudah
dimengerti dan diingat kembali. Hal ini dilakukan dengan cara pendekatan
keseluruhan otak yang membuat siswa dapat membuat catatan yang menyeluruh

dalam satu halaman.



Model Mind Mapping akan lebih efektif bila dipadukan dengan media power
point, hal ini dikarenakan media power point menarik untuk digunakan sebagai alat
presentasi dengan pengolahan teks, warna, dan gambar, serta animasi-animasi yang
bias diolah sendiri sesuai aktifitas penggunanya. Pada prisipnya program ini terdiri
dari bebergpa unsur rupa, dan pengontrolan operasonalnya. Unsur rupa yang
dimaksud terdiri dlide, teks, gambar dan bidang-bidang warna yang dapat
dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat

kita buat tanpa gerak atau dibuat dengan gerakan tertentu sesuia keinginan kita

Dengan demikian, penggunaan model pembelgjaran ini akan menguntungkan
siswa, baik yang memiliki hasil belajar tinggi dan siswva yang memiliki hasil belajar
rendah. Dimana siswa akan mampu memberdayakan kemampuannya sendiri sehingga

dapat mencapai hasil yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh M odel
Pembelajaran Mind Mapping Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Hasl
Belajar Akuntans Siswa Kelas X1-2 AP SMK BINA SATRIA Tahun Pelajaran

2017/2018°



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalahnya dalam penelitian ini adalah :
1. Rendahnya hasil belgjar akuntansi siswa
2. Siswakurang aktip dalam proses pembelgjaran.
3. Model pembelgjaran belum bervariasi.
4. Rendahnya minat belgjar siswa dalam proses pembelajaran.
5. Guru jarang menggunakan media pembelgjaran dalam proses belgjar mengajar.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas batasan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Model pembelgjaran yang diteliti adalah model pembelgaran Mind Mapping

Berbantuan Media Power Point.
2. Hasil belgar siswa yang diteliti pada kompetensi dasar menghitung mutasi dana
kas kecil dikelas XI-2 AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh model pembelgaran Mind Mapping
berbantuan media Power Point terhadap hasil belgjar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media Power Point pada mata

pelgjaran akuntansi di SMK Bina Satria?



E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui hasil belgjar pada mata pelajaran akuntansi dikelas X1-2
AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018 sebelum dan sesudah menggunakan

model pembelgjaran Mind Mapping berbantuan media Power Point.

F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dengan menggunakan model
pembelgjaran mind mapping berbantuan media power point.
2. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa UMSU (calon guru) untuk penelitian
selanjutnya.
3. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah khususnya bagi guru bidang studi

dalam meningkatkan hasil belajar.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Hasl Beaar
a. Pengertian Hasll Belajar

Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belgjar. Dengan
berakhirnya suatu proses belgjar maka biasanya siswva memperoleh suatu hasil
belgjar.

Hasil belgjar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “Hasil” dan “ Belgjar”. Hasil adalah produk yang menunjuk
pada sesuatu yang diperoleh karena dilakukan aktivitas. Belgjar adalah proses
dimana seseorang untuk memperoleh sesuatu pengetahuan, pemahaman, serta
prilaku lainnya termasuk nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka hasil belajar merupakan salah satu indikator yang
digunakan oleh guru untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses belagjar
mengajar, baik dalam aspek kognitif, apektif dan psikomotorik.

Menurut Sudjana (2008:22). “Hasil belgjar pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, apektif dan
psikomotorik’’. Kemampuan tersebut dapat dilihat melalui tes yang dapat
diketahui seberapa besar perubahan yang terjadi kepada siswa setelah menerima

pelajaran.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperolah anak didik melalui kegiatan belgar yang pada
dasarnya merupakan penguasaan terhadap suatu materi didalam proses belgjar
mengajar melalui evaluasi.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Ada dua faktor yang mempengaruhi belagjar yaitu:

1) Faktor internal

Faktor internal adalah factor yang berada dalam diri individu yang sedang

belajar. Factor internal melipuiti :

a) Faktor jasmaniah
Antaralain : kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor psikologis
Antara lain : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
kelelahan.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar individu yang sedang

belajar. Faktor ini melipuiti :

a) Faktor keluarga
Antaralain : cara orang tua mendidikrelasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang

kebudayaan.



b) Faktor sekolah
Antara lain : metode mengajar, kurikulum, relasi antara guru dan siswa,
relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelgjaran, aktu, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belgjar dan tugas rumah.
c) Faktor masyarakat
Antara lain : kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk
kehikehidupan dalam bermasyarakat, media massa.
Berlangsungnya proses belgjar tergantung pada banyak hal. Baik itu dari
pembelagjar maupun lingkungan sekitarnya. Menurut Muhibbinsyah (Sopan
Amri,2013:26) faktor yang mempegaruhi belajar ada tiga macam yaitu:

1) Faktor internal

Meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal

Meliputi kondisi lingkungan disekitar sisva

3) Faktor pendekatan belajar

Merupakan jenis upaya yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pembelajaran.Dengan memperhatikan faktor-faktor
tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar seseorang dan dapat

mencegah siswa dari penyebab-penyebab terhambatnya pembelgjaran.
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5)
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Cara meningkatkan hasil belajar

Adapun cara meningkatkan hasil belgjar adalah sebagai berikut :

Menyiapkan fisik dan mental siswa
Pesigpkanlah fisik dan mental siswa. Karena apabila fisik dan mentalnya
dalam belgjar, maka pembelgjaran akan berlangsung sia-sia atau tidak efektif.
Dengan siap fisik dan mental, maka siswa akan siap belajar lebih efektif dan
hasil belajar akan meningkat.
Meningkatkan kosentrasi
Lakukan sesuatu agar konsentrasi siswa meningkat. Hal ini tentu akan
berkaitan dengan lingkungan dimana tempat mereka belgjar.
Meningkatkan motivasi belajar
Motivasi sangatlah penting. Ini sudah dijelaskan pada artikel cara
meningkatkan motivasi belgjar siswa, motivasi juga merupakan factor penting
dalam belgjar.
Menggunakan strategi belagjar
Pengajar bias juga harus membantu siswa agar bias dan terampil
menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari.
Belgjar sesuai gaya belgjar
Setiap siswa punya gaya belajar yang berbeda-beda satu sama lain. Pengajar
harus mampu memberikan situasi dan suasana belajar yang memungkinkan

agar semua gaya belgjar siswa terakomodasi dengan baik.
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6) Belgjar secara menyeluruh
Maksudnya disini adalah mempelgjari secara menyeluruh adalah mempelgjari
semua pelajaran yang ada, tidak hanya sebagian saja.
7) Membiasakan berbagi
Tingkat pemahaman siswa pastilah berbeda-beda satu sama lainnya. Nah bagi
yang sudah dulu memahami pelgjaran yang ada, maka siswa tersebut digjarkan
untuk bias berbagi dengan yang lain.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa meskipun hasil belajar yang
didapatkan para siswa itu sendiri, namun diharapkan para pengajar juga bias

berperan serta dalam meningkatkannya

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian akuntansi. Ahmed Riahi
Balkaoui (Elizar Sinambela, 2015:4) “Akuntansi adalah seni pencatatan,
penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan
dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan
penginterprestasikan hasil tersebut”.Kieso (Elizar Sinambela, 2015:5) Akuntansi
bisa didefinisikan secara tepat dengan menjelaskan tiga karakteristik penting dari
akuntansi: “pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi

keuangan tentang entitas ekonomi kepada pemakai yang berkepentingan’’.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu
proses mencatat mengklasifikasi, mengolah dan menyajikan data serta transaksi
yang berhubungan dengan keuangan dalam suatu priode tertentu yang dapat
digunakan oleh pemakai untuk menilai kinerja perusahaan dan mengambil

keputusan.
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Hasil belgjar akuntansi adalah hasil yang diproleh siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelgjaran pada mata pelajaran akuntansi yang dapat dilihat dalam
angka dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar akuntansi yaitu hal yang membuat perubahan tingkah laku dan perubahan
kemampuan belgjar akuntansi seseorang siswa setelah selesai proses belgjar
akuntansi yang dipengaruhi oleh factor dari dalam diri siswa yang disebut faktor
intern, dan faktor dari luar siswayang disebut faktor ekstern.

2. Model Pembelajaran Mind Mapping Berbatuan M edia Power Point

a. Pengertian Mind mapping

Mind Map dalam bahasa Indonesia berarti peta pikiran (dari kata mind :
pikiran dan map : peta). Mind Map atau peta pikiran dapat diartikan sebagai suatu
cara untuk mengorganisasikan dan menyajikan konsep, ide, tugas atau informasi

laiinya dalam bentuk diagram radial-hirarkis non-linier.

Menurut Herwono (Aris Shoimin,2016:105) Mind Mapping atau pemetaan
pemikiran adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan
sebelum mulai menulis. Sementara itu Tony Buzan (Miftahul Huda, 2014:307)
menyatakan bahwa Mind Mapping adalah dtrategi pembelgjaran  yang
dikembangkan sebagai metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan

melalui rangkaian peta-peta.

Pemetaan pemikiran adalah teknik pemetaan seluruh otak dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk

kesan.Otak sering kali mengigat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara,
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bentuk-bentuk dan perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-pengingat
visual dan sensorik ini dalam suatu pola dan ide-ide yang berkaitan seperti peta
jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan dan merencanakan. Peta
ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah ini
lebih mudah dari pada metode pencatatan tradisional karna ia mengaktifkan kedua

belahan otak, caraini juga menenangkann menyenangkan dan kreatif.

Pemetaan pikiran membantu pembelgjar mengatasi kesulitan, mengetahui
apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan, serta teknik ini
mampu membantu pembelajar menemukan gagasan, mengetahui apa yang akan

ditulis pembelajar serta bagaimana memulainya.

b. Pengaruh Mind mapping terhadap hasil belajar

Prestasi belgjar adalah puncak hasil belgar yang mencerminkan hasil
keberhasilan belgjar siswa terhadap tujuan belagjar yang telah ditetapkan. Hasil
belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (tingkah laku).

Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu teknik
mencatat tinggi. Informasi berupa materi pelajaran yang diterima siswa dapat
diingat dengan bantuan catatan. Peta pikiran merupakan bentuk catatan yang tidak
menonton karena Mind Mapping memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan
dan saling berkaitan antara satu sama lain sehingga akan terjadi keseimbangan
kerja kedua belah otak. Otak dapat meneriman informasi berupa gambar, symbol,

citra, music, dan lain-lain yang berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan.
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Penggunaan model pembelajaran yang sesual sangat menentukan
keberhasilan belgjar siswa. Dengan model pembelajaran yang sesuai siswa dapat
mencapal prestasi belgjar yang tinggi dan dapat mengembangkan potensi yang
tersmpan pada dirinya. Model quatum learning adalah model yang sangat tepat
untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan dan untuk mengembangkan potensi
siswa. Proses belgjar siswa sangat di pengaruhi oleh emosi didalam dirinya, emosi
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar apakah hasil belajarnya baik atau
buruk. Model pembelgjaran quatum berusaha mengabungkan kedua belahan otak
yakni otak kiri yang berhubungan dengan hal yang bersifat logis (seperti belajar)
dan otak kanan yang berhubungan dengan keterampilan (aktivitas kreatif).

Indikator Mind Mapping menurut Tony Buzan (Istarani,2014:178) adalah
sebagai berikut:

a) Merencanakan

b) Mengkomunikasikan

c) Menjadi lebih kreatif

d) Menyelesaikan masalah

€) Memusatkan perhatian

f) Menyususn dan menjelaskan pikiran-pikiran
g) Mengigat dengan lebih baik

h) Belajar lebih cepat dan efisien, dan

i) Melatih (gambar keseluruhan).
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¢c. Membuat Mind Mapping

Mind Map adalah alat berpikir kreatif yang mencerminkan cara kerja alami
otak. Mind Map memungkinkan otak menggunakan semua gambar dan
asosiasinya dalam pola radial dan jaringan sebagai mana otak dirancang, seperti
yang secara internal selalu digunakan otak, dan terhadap mana perlu digunakan
membiarkannya membiasakan diri kembali. Beberapa hal penting dalam membuat

peta pikiran yaitu:

a) Temabesar (central image), topik atau subjek yang akan dijadikan sebagai
pokok pembahasan terletak ditengah.

b) Sub tema, cabang dari tema besar yang telah dikelompokan secara
sistematis berdasarkan kategori tertentu. Sub tema dapat dikembangkan
lagi menjadi sub tema yang lebih spesifik.

¢) Urutan, hubungan antar tema besar dengan sub tema dan sub tema yang
terjalin berdasarkan analisis yang dilakukan.

d) Garis hirarki, garis yang menandakan adanya hubungan sebab akibat,

waktu, tempat atau pelaksaan.

Gambar 2.1
Contoh Aplikasi Mind Mapping
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d. Kelebihan dan kekurangan Mind Mapping

1) Kelebihan Mind Mapping dalam pembelgjaran

2)

Kelebihan Mind Mapping adalah sebagai berikut :

a)
b)

c)

d)

€)

Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan.

Memaksimalkan system kerja otak.

Saling berhubungan satu sama lain sehingga makin banyak ide dan
informasi yang dapat disajikan.

Memacu kreativitas, sederhana, dan mudah dikerjakan.

Menarik dan mudah tertangkap mata (eye catching)

Kekurangan Mind Mapping dalam pembelgjaran berserta solusinya

Model pembelajaran Mind Mapping juga terdapat beberapa kekurangan dalam

pembelagjaran sebagai berikut :

a)

b)

c)

Hanya murid yang aktip yang terlibat. Hal ini dapat diatasi dengan cara
membagi tugas yang merata kepada setigp siswa terlibat dalam
pembelajaran sehingga semua siswa aktip.

Tidak sepenuhnya murid yang belgjar. Hal ini dapat diatasi dengan cara
menwajibkan setiap siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan serta
setiagp siswa harus aktip dalam diskusi sehingga semua siswa ikut adil
dalam pembelgjaran.

Jumlah detail informas tidak dapat dimasukan. Manfaat lain dari
membahas semua hasil Mind Mapping siswa, diharapkan setiap detail
informasi yang tidak masuk dalam Mind Mapping kelompok yang

berbeda-beda akan dipelgjari ketika pembehasan bersama.



17

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping adalah suatu

teknik mencatat yang mampu mengembangkan pikiran dan meningkatkan daya

ingat karena informasi disusun secara bercabang dari tema utama yang

menyertakan gambar, symbol, warna dan teks yang dapat memampukan perserta

didik untuk menggunakan seluruh potensi dan kapasitas otak dengan efektif dan

efisien.

e. Langkah- langkah yang dilakukan dalam model pembelajaran Mind

Mapping adalah sebagai berikut :

a)
b)
c)

d)

f)

9)

h)

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini.

Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelgjaran.

Selama guru menjelaskan, siswa membuat catatan-catatan kecil yang berisi
penjelasan guru.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

Siswa membuat Mind Mapping dari catatan- catatan kecil masing-masing
anggota kelompok.

Siswa menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan guru
berdasarkan Mind Mapping yang telah dibuat. Sementara itu anggota yang
l[ain menyimak.

Setelah selesai perwakilan siswa dari kelompok yang satu bergantian
pewakilan siswa kelompok yang lain memberikan penjelasan.

Diakhir pembelgjaran guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan

pembelagjaran hari ini.
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f. Media Pembelajaran
1) Pengertian media pembelajaran

Terdapat beberapa pendapat tentang pengertian media. Menurut Leslie J.
Briggs (Asrar Aspia, 2013:19) Media pengajaran adalah Alat-alat fisik untuk
menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk buku, film, rekaman video, dan
lain sebagainya. Gagne (Asrar Aspia, 2013:19) media merupakan wujud dari
adanya berbagi jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang
siswa dalam belgjar . Sementara itu Briggs (Asrar Aspia, 2013:18) bahwa media
adalah segala jenis alat fisik dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belgjar. Adapun media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa media pembelgjaran adalah alat yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelgjaran untuk menyampaikan pesan guna memudahkan siswa dalam
mempelajari materi yang sedang digjarkan sehingga tujuan pembelgjaran dapat
tercapal.

Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran diharapkan
memperhatikan criteria-kriteria sebagai berikut :

a) Ketepatan dengan tujuan pembelgjaran, artinya media dipilih atas dasar

tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.



b)

d)
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Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pembelajaran yang
sifatnya fakta,prinsip,konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan
media agar lebih mudah dipahami perserta didik.

Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh dan setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru.

Keterampilan guru dalam menggunakannya, media tersebut bermanfaat
selama pembelajaran berlangsung.

Sesual dengan taraf berpikir perserta didik, artinya dalam memilih media
juga harus memikirkan apakah sesuai dengan taraf berpikir perserta didik
sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh

perserta didik.

2) Fungs media dalam proses pembelajaran

Ada enam pokok fungsi media pembelajaran dalam proses belagjar

mengajar menurut Sudjana dan Rivai (Rostina Sundayana, 2015:7).

a)

b)

d)

Sebagai alat bantu untuk menwujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

Media pembelajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan
situasi mengajar.

Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan
pengajaran.

Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan
untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian

peserta didik.
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Diutamakan untuk mempercepat proses belagjar mengajar serta dapat
membantu siswa dalam merangkap pengertian yang disampaikan oleh
guru.

Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belgjar

mengajar.

3) Manfaat M edia Pembelajaran

Menurut Sudjana dan Rivai (Rostina Sundayana, 2015:12) mengemukakan

manfaat media pegajaran dan proses belagjar siswa yaitu :

a)

b)

d)

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan kemungkinannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pembelajaran.

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain sepeti mengamati,

melakukan, mendemonstrasi, memamerkan dan lain-lain.

4) Media Pembelajaran Power Point

Menurut Daryanto (2013:163) Microsoft Power Point merupakan sebuah

Sofware yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan microsof, dan
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merupakan salah atu pogram berbasis multimedia. Didalam computer,biasanya
program ini sudah dikelompokan dalam program Microsof Office. Program ini
dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan
oleh perusahaan,pemerintah,pendidikan,maupun perorangan, dengan berbagai
fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik.

Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai
alat media presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, warna, dan
gambar, serta animasi-animasi yang bias diolah sendiri sesuai dengan aktivitas
penggunannya.

Pada prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsure rupa, dan
pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud, terdiri dari slide, teks,
gambar, dan bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan latar
belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut tampa kita buat tanpa gerak atau
dibuat dengan gerakan tertentu sesuai dengan keinginan kita. Seluruh tampilan
dari program ini dapat kita atur sesuai keperluan, apakah akan berjalan sesuai
dengan timing yang kita inginkan, atau berjalan secara manual, yaitu dengan
mengklik tombol mause. Biasanya jika digunakan untuk menyampaikan bahan
gar yang mementingkan terjadinya interaksi antara perserta didik, maka control
operasinya menggunakan cara manual.

Penggunaan program Microsof Power Point memiliki kelebihan sebagai
berikut :

a) Penyajian menarik karena ada pembagian warna, huruf dan animasi, baik

animasi teks maupun animasi gambar dan photo.
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b) Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang
bahan gjar yang tersgji.

¢) Pesaninformasi secara visual mudah dipahami perserta didik.

d) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang
disgjikan.

e) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dapat dipakai secara berulang-
ulang.

f) Disimpan dalam bentuk optic atau mengketik, (CD/Disket/Flesdisk),
sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.

3. Materi Pembelajaran

a) Mutas DanaKasK ecil

Mutasi/perubahan kas pada dasarnya adalah akibat adanya penerimaan dan
pengeluaran dana. Dana kas kecil diterima kas umum dan dikeluarkan melalui
bagian pemakai dana. Transaksi yang mengakibatkan terjadinya mutasi adalah
sebagai berikut:

a. Transaksi pembentukan dana kas kecil sebesar jumlah menurut keputusan

kepala bagian keuangan. Dokumen transaksi tersebut ialah sebagai berikut:

Bukti pengeluaran kas yang dibuat oleh bagian hutang.

Surat keputusan kepala bagian keuangan sebagai dokumen pendukung.
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b. Transaksi pemakaian dana kas kecil melalui bagian-bagian pemakai dana,

dokumen transaksi tersebut ialah sebagai berikut:

Bukti pengeluaran kas kecil yang dibuat bagian-bagian pemakai dana.
Bukti penggunaan dana seperti, nota kontan, kuitansi yang dibuat pihak
luar perusahaan sebagai dokumen pendukung.

Surat permintaan pengeluaran dana kas kecil yang dibuat bagian-bagian

pemakai sebagai dokumen pendukung.

c. Transaksi pengisian kembali dana kas kecil, dokumen transaksinya adalah

sebagai berikut:

Bukti pengeluaran kas yang dibuat bagian hutang.
Surat permintaan pengisian kembali dana kas kecil sebagai dokumen
pendukung dibuat oleh pemegang dana kas kecil.
Bukti pengeluaran kas kecil sebagai dokumen pendukung dibuat oleh

bagian-bagian pemakai dana kas kecil.

b) Dokumen/bukti pengelolaan dana kas kecil

Setigp transaksi yang akan mempengaruhi posisi saldo kaskecil, harus
dicatat kedalam dokumen yang digunakan untuk mengelola administrasi dana kas
kecil. Identifikasi mutasi dana kas kecil harus didukung oleh bagian-bagian yang
berkaitan dengan mutasi tersebut, agar pertanggung jawaban penggunaan dana kas

kecil lebih jelas.Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan dana kas kecil adalah

sebagal berikut :
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Dokumen/bukti penerimaan kas kecil
Dokumen/bukti penerimaan kas kecil adalah dokumen yang berkaitan dengan
penerimaan kas kecil dari kas besar sebagai pembentukan dana kas kecil.
. Dokumen/bukti pengeluaran kas kecil dokumen/bukti pengeluaran kas kecil
adalah dokumen yang berkaitan dengan pengeluaran- pengeluaran kecil yang
sering terjadi dalam suatu perusahaan.
Bukti kas keluar
Bukti ini diperlukan saat kasir mengeluarkan dana kas, misalnya untuk
pembentukan dana kas kecil dan pada saat pengisian kembali dana kas kecil.
. Permintaan pengeluaran kas kecil.
Bukti ini digunakan untuk meminta uang ke pemengang kas kecil dan
digunakan sebelum meminta BKK. Sedangkan bagi pemengang kas kecil,
bukti ini sebagai bukti pembayaran kas kecil kepada pengguna kas kecil.
Bukti pengeluaran kas kecil
Bukti ini digunakan untuk mempertanggung jawabkan pemakaian dana kas
kecil dan pada saat terjadinya pengeluaran dana kas kecil.
Permintaan pengisian kembali kas kecil
Bukti ini dibuat oleh pemengang kas kecil untuk meminta pengisian kembali

kas kecil kepada bagian keuangan.
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Contoh :

PT. Kembar Jaya pada bulan Maret 2016 mendapat pengisian untuk dana
kas kecil sebesar Rp. 2.500.000 guna membiayai pengeluaran —pengeluaran
sampai dengan Rp. 300.000 mengenai transaksi yang terjadi selama maret 2016

adalah :

Maret 2 | Dibeli materai dan perangko sebesar Rp. 150.000

Dibeli cairan pembersih lantai, cairan pembersih kamar
mandi dan pengharum ruangan sebesar Rp. 150.000

6 | Dibeli amplop pensil, pensil,lem isi stapler, pengaris dan
spidol Rp. 75.000

9 | Dibayar biaya listrik Rp. 160.000, biaya air Rp. 125.000, dan
biaya telepon Rp. 200.000

10. | Danakas kecil ditambah sebesar Rp. 500.000

15 | dibayar biaya iklan paa malang post sebesar Rp. 250.000

20 | Dibayar biaya fotocopy, pembelian kertas HV'S, karbon dan
tinta Rp. 150.000

22 | dibayar ongkos angkut barang dagangan yang ditrima Rp.
50.000

25 | Dibayar ongkos becak Rp. 10.000

26 | Pembelian bensin untuk kendaraan kantor Rp. 100.000

28 | Danakas kecil diisi kembali

1N

Diminta:

1. Buatlah jurnal menurut metode system dana tetap

2. Buatlah jurnal menurut system danatidak tidak tetap



Jawab :

b. Jurnal menurut system dana tetap

Tanggal K eterangan Debit kredit
Maret | 1 | Kaskecil Rp. 2.500.000 | Rp. 2.500.000
Kas
4 | Tidak di jurna
6 | Tidak dijurnal
9 | Tidak dijurnal
10 | Kas kecil Rp. 500.000
Kas Rp. 500.000
15 | Tidak dijurnal
20 | Tidak dijurnal
22 | Tidak dijurnal
25 | Tidak dijurnal
26 | Tidak dijurnal
28 | Siplai kantor Rp. 375.000
Perlengkapan kantor Rp. 150.000
Biaya listrik dan air Rp. 285.000
Biaya telepon Rp. 200.000
Biayaiklan Rp. 250.000
Biaya transportas Rp. 160.00
Kas Rp. 1.460.000
Jumlah Rp. 4.420.000 | Rp. 4.420.000
Jurnal menurut system dana tidak tetap
Tanggal K eterangan Debit kredit
Maret | 1 Kas kecil Rp. 2.500.000
Kas Rp. 2.500.000
2 Suplai kantor Rp. 150.000
Kas kecil Rp. 150.000
4 Perlengkapan kantor Rp. 150.000
Kas kecil Rp. 150.000
6 Suplai kantor Rp. 75.000
Kas kecil Rp. 75.000
9 Biaya listrik dan air Rp. 285.000
Biaya telepon Rp. 200.000
Kas kecil Rp. 485.000
10 | Kaskecil Rp. 500.000
Kas Rp. 500.000

26
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15 | Biayaiklan Rp. 250.000

Kas kecil Rp. 250.000
20 | Suplai kantor Rp. 150.000

Kas kecil Rp. 150.000
22 | Biayatransportas Rp. 50.000

Kas kecil Rp. 50.000
25 | Biayatransportas Rp. 10.000

Kas kecil Rp. 10.000
26 | Biayatransportas Rp. 100.000

Kas kecil Rp. 100.000
28 | Kaskecil Rp.1.420.000

Kas Rp. 1.420.000

Jumlah Rp. 5.840.000 | Rp. 5.840.000

B. Kerangka Konseptual

Guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, selain
sebagal pendidik tetapi juga sebagai penggerak maupun sebagai motivator bagi
siswa supaya tetap bersemangat dalam belgjar. Untuk itu guru harus mampu
menciptakan suasana belajar dalam kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan
serta harus mampu melatih keterampilan belajar siswa sehingga proses
pembelagjaran yang efektif dapat tercapai. Supaya proses pembelajaran didalam
kelas tetap menarik, guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelgjaran tertentu, sehingga proses pembelgjaran tidak monoton
dan diharapkan motivasi siswa dapat meningkat dan siswa menyerap materi
pelajaran secara maksimal yang akan berdampak pada hasil belgjar yang akan
diperoleh. Hal ini dapat tercapai jika guru menggunakan model pembelajaran
yang tepat diantaranya dengan menggunakan model pembelgjaran Mind Maping
berbantu media Power Point untuk memperoleh hasil belgjar yang optimal dalam

pembelgjaran .
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Dalam pembelajaran dengan menggunakan Mind Mipping/peta pemikiran
siswa lebih mudah mengigat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman
terhadap materi, membantu mengorganisasi materi dan memberikan wawasan
baru. Model pembelgjaran Mind Mapping merupakan salah satu model
pembelajaran yang diduga mampu memperbaiki hasil pembelajaran. Model mind
mapping adalah suatu teknik yang membiasakan siswa berpikir cepat untuk
mengembangkan pengetahuannya. Konsep-konsep yang baru ditemukan
secepatnya ditabung kedalam otak dengan benar dan akan digunakan dengan
konsep lain. Dengan demikian, setelah menggunakan model pembelgjaran Mind
Mapping berbantu media Power Point ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, paradigma penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut:

Pengaruh Model
Pembelajaran Mind
Hasil Belajar

Mapping Berbantu _
MediaPower Point | > | Akuntans

(X) (Y)

Gambar 2.2

Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka yang menjadi hipotesis
penelitian ini adalah : Ada pengarun Model pembelajaran Mind Mapping
berbantuan Media Power Point terhadap hasil belgjar akuntansi siswa kelas X1-2

AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di SMK Bina Satria Jn. Marelan I X
No. 1 Tanah enam ratus, kecamatan Medan-Marelan Kota Medan.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini akan direncanakan pada bulan Januari — Maret 2018

tepatnya pada saat semester genap.

Tabel 3.1
K egiatan Pelaksanaan Penelitian
Bularn/Minggu
Kegiatan November | Desember | Januari | Februari | Maret

112/ 3/4(1/2|3/4|12/3/4/1/2/3/4/1/2 3|4
Pengajuan Judul
Penulisan Proposal
Seminar Proposal
Riset
Pengelolahan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

30
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B. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah jumlah seluruh sampel yang ingin diteliti. Menurut Ary
(Pungji Setyosari, 2013:221) populasi merupakan kelompok yang lebih besar
jumlahnya dan biasanya yang dipakai untuk menggenarisasi hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI AP SMK Bina
Satria Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Tabel 3.2
Jumlah Populas

No. Kelas Jumlah Siswa
1. XI-1 AP 34
2. X1-2 AP 36

2. Sampéd

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipandang dapat mewakili
populasi untuk disgjikan sebagai data atau sumber informasi dalam suatu
penelitian ilmiah. Menurut Cohen (Punaji Setyosari, 2013:221) Sampel adalah
suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari populasi secara keseluruhan.

Tehnik pengambilan sampel atau tehnik sampling adalah suatu tehnik atau
cara mengambil sampel yang refresentatif dari populasi. Pengambilan sampel ini
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar
dapat berfungsi menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-2 AP yang berjumlah 36 orang.
Pertimbangan yang dilakukan memilih sampel kelas XI-2 AP karena prestasi dan

hasil belgjar mereka lebih rendah dibandingkan dengan siswa kelas XI-1 AP,



32

maka cara yang diambil dengan tehnik purposive sampling. Sugiyono (2011:124)

mengemukakan bahwa “purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu”.

Tabel 3.3
Jumlah Sampel
XI-2 AP
Laki-laki Perempuan
- 36

C. Variabel Penelitian dan Definis Operasional

1. Variabel Penelitian

1) Variabel ( X )

2) Variabel (Y )

2. Defenis Operasional

‘Model Pembelajaran Mind Mapping Berbantuan
Media Power Point.

‘Hasil Belgar Akuntansi indikator tentang
transaksi-transaksi yang mngakibatkan terjadinya
mutasi dana kas kecil, keabsahan dokumen transaksi
yang mengakibatkan mutasi dana kas kecil
teridentifikasi dan kebenaran perhitungan mutasi
dana kas kecil dengan metode dana tetap dan

fluktuasi.

a. Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu teknik mencatat

tinggi. Informasi berupa

dengan bantuan catatan.

materi pelajaran yang diterima siswa dapat diingat
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Power Point adalah sebuah Sofware yang dibuat dan dikembangkan oleh
perusahaan microsof, dan merupakan salah satu pogram berbasis multimedia.
Didalam komputer,biasanya program ini sudah dikelompokan dalam program
Microsof Office.

b. Hasil belgjar akuntansi adalah hasil yang diperoleh siswa yang merupakan
hasil dari kegiatan belajar mengajar siswa disekolah pada mata pelgjaran
akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai atau angka dari evaluasi yang
dilakukan peneliti.

D. Jenisdan Desain Pendlitian

1. JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Yang
pelaksanaannya melibatkan atau menggunakan 1 kelas yaitu kelas X1-2 AP SMK

Bina Satria

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental One Group Pretest Post-test Only. Sedangkan kelas yang

digunakan dalam penelitian satu kelas sgja dengan bentuk rancangan penelitian

sebagal berikut :

Tabel 3.4 Rancangan Penelitian

Pretest Tindakan Post test

0, X 0,
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Keterangan :
O1= Tesawal (pretest)
X = Perlakuan yaitu berupa pembelajaran dengan menggunakan Model

Mind Mapping berbantu media Media Power Point.

0O, = Tesakhir ( post test)

Langkah-langkah penerapan penelitian:

. Melakukan diskusi dengan guru mengenai materi gjar, jadwal pengajaran dan
media yang digunakan.

. Sampel penelitian adalah menggunakan 1 kelas XI-2 AP SMK Bina Satria
Memberikan pre-tes kepada sampel tersebut, sebelum memberikan penerapan
eksperimen untuk mengukur kemampuan belgjar. Soal yang diberikan tes
tertulisdalam bentuk Essay yang berjumlah 8 soal dari buku paket.

. Menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

. Membuat penilaian pre-tes.

. Menerapkan proses pembelgjaran eksperimen metode Mind Mapping pada
sampel.

. Memberikan post-tes pada sampel penelitian sebagai evaluasi hasil belgjar
siswa

. Membuat penilaian post-tes.



E. Instrumen Penelitian
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Dalam penelitian ini yang menjadi instrument penelitian adalah tes tertulis.

Tes tertulis adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran

dan penelitian. Tes yang diberikan kepada siswa berjumlah 8 soal untuk pre test

dan 8 soal untuk post test dimana soal dari kategori penerapan. Soal tes dari buku

yang sudah diuji validitas dan reabilitasnya yang bersumber dari buku sehingga

dalam penelitian ini tidak ada uji validitas dan reabilitas .

Adapun penyusunan lay out tes tertulis pre test dan post test adalah

sebagal berikut :
Tabel 3.5
Lay Out tesTertulisPre Test
Ranah Kognitif
No Pokok Bahasan Jumlah
Soal Bobot
Cl | C2| C3| C4| C5| C6
1 | Menjurnal transaksi 8 8 100
keuangan dengan metode
dana tetap dan metode dana
tidak tetap.
Jumlah 8 100
Tabel 3.6
Lay Out Tes Tertulis Post Test
Ranah Kognitif
No Pokok Bahasan Jumlah
Soal Bobot
Cl | C2| C3| C4| C5| C6
1 | Menjurnal transaksi 8 8 100
keuangan dengan metode
dana tetap dan metode dana
tidak tetap.
Jumlah 8 100
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F. Teknik Analiss Data

Teknik analisis data (Sugiyono:2011:334) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.
Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2011:209) menyatakan bahwa “Analisis Deskrriptif
statistik digunakan untuk menganalisis data denan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
2. Analisis Statistik Inferensial

Menurut Sugiyono (2011:209) menyatakan bahwa “Analisis Inferensial
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi”.

Oleh Karena dalam penelitian ini diasumsikan data mengikuti kaedah

normalitas, maka analisis inferensial yang digunakan adalah analisis parametrik.
Untuk melakukan uji parametrik, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji

persyaratan analisis



a. Uji Persyaratan Analisis
1) Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk melihat apakah
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kedua sampel

mempunyai varians homogen atau tidak, untuk itu dilakukan uji F yaitu dengan

menggunakan rumus (varians menggunakan uji F) sebagai berikut:

95

__ Varians Terbesar 2

~ Varians Terkecil S 52

K eterangan:
S,? : Varians Terbesar
S,? : Varians Terkecil

2) Uji Normalitas

atau F= - (sudjana, 2005:24)

Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak, digunakan

uji normalitas Liliefors dengan criteria pengujian yaitu:
a) Menyusun skor siswa dari yang terendah ke skor yang tertinggi
b) Pengamatan Xi, Xa,...... Xn dijadikan angka bangku Z;, Z,

menggunakan rumus :

Dimana:

X =Nilai rata - rata
S=Smpangan baku sampel

.... Zn dengan
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c) Menghitung peluang F (Z1) = P (Z < Zj), dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku.
d) Menghitung proporsi Z;, Z, ....... Z,, yang digunakan dengan §(Z;), maka S

.. banyaknyaz, Z, ...Z yangf£Z,
S(2) = L=

n
(Sudjana,2005:414)

e) Menghitung selisih F (Z;) — S(Z1) kemudian mengambil harga mutlaknya.

f) Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut. Sudjana (2005:466) menyatakan “Kriteria pengujian: Terima
bahwa hipotesis terdistribusi normal jika Lo< Liape UNtuk taraf nyata o = 0,05

dan jika Lo> Liape Sampel tidak berdistribusi normal”.

b. Uji Hipotess
Karena data kedua kelompok berdistribusi tidak normal dan memiliki
varians homongen, maka untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak

digunakan uji rumust, yaitu sebagai berikut :

t= X 1°x 2 (Sugiyono 2014 : 197)



keterangan :

X1 = Rata-rata sampel 1

Xy = Rata-rata sampel 2

Si = Simpangan baku sampel 1
S, = Simpangan baku sampel 2
s? = Varians sampel 1

s2 = varians sampel 2

r = korelasi antara dua sampel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Sekolah

Nama Sekolah

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Tahun Berdiri/lzin Operasional

Peringkat Persatuan

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)

Alamat

No. Telepon

Nama Y ayasan Penyelenggaraan

Alamat Y ayasan

No. Telepon

Nama Kepala Sekolah
Kategori Sekolah
Penyelenggaraan Sekolah

Kepemilikan Tanah/bagunan
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: SMK BINA SATRIA

: 1900/ No.
420/1240/PPMP/2012

B

: 10211071

: J. Marelan IX No. 1 Tanah
Enam Ratus Kecamatan
Medan Marelan Kota Medan.

: 061-6853280

. Y ayasan Pendidikan Bina

Satria

: J. Marelanl X No.1Tanah
Enam Ratus Kecamatan

Medan Marelan Kota Medan.

: 061-6853280

. Ir. Rosita, S.Pd,MM
: Swasta

. Pagi

: Milik Persatuan
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2. VISI,MISI DAN TUJUAN

VISI SMK BINA SATRIA

Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia, berdaya saing, maju

dan sgjahtera dalam menguasai ilmu pengetahuan teknologi, memiliki etos

kerjadan disiplin.

MISI SMK BINA SATRIA

L

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan melalui bimbingan dan
kegiatan keagamaan.

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui kegiatan
peningkatan mutu pembelajaran dan sarana pembelgjaran.
Meningkatkan  kreativitas perserta didik melalui  kegiatan
pengembangan diri.

Meningkatkan keterampilan dan apresiasi perserta didik dibidang ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, budaya dan seni melalui
“Constructivisme Learning” dan interaksi global.

Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan
kegiatan olahraga dan keagamaan.

Meningkatkan layanan infomasi pendidikan berbasis teknologi

informasi dan komunikasi.

TUJUAN SMK BINA SATRIA

Membantu pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
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B. Deskrips Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelgjaran Mind

Mapping Berbantuan Media Power Point Pada Pertemuan |

Adapun pelaksanaan pembelgjaran pertemuan pertama adalah sebagai
berikut :

Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan
do’a memeriksa kehadiran siswa lalu memberikan soal pre test untuk mengetahui
segjauh mana pemahaman siswa mengenai menghitung mutasi dana kas kecil.

Pada kegiatan inti guru terlebih dahulu menjelaskan kompetensi yang
ingin dicapai kemudian menjelaskan materi pembelgjaran tentang menghitung
mutasi dana kas kecil dan siswa memperhatikan/mendengarkan materi yang
dijelaskan guru menggunakan power point sambil membuat catatan-catatan kecil
yang berisi penjelasan guru.

Setelah proses guru menerangkan pembelgjaran selesai, siswa diminta
untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang dalam satu kelompok
kemudian siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk membuat Mind Mapping
dari catatan-catatan kecil masing-masing anggota kelompok. Setelah diskusi
selesai, guru meminta perwakilan kelompok untuk menjelaskan kembali materi
yang telah disampaikan guru berdasarkan Mind Mapping yang telah dibuat
sementara itu kelompok yang lain mendengarkan.

Pada kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hasil dari diskusi
dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Kemudian guru menutup pembelajaran

dengan mengucapkan Alhamdulillah dan memberikan salam penutup.
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2. Pelaksanaan Pembelgjaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran Mind

Mapping Berbantuan Media Power Point Pada Pertemuan 11

Adapun pelaksanaan pembelgjaran pada pertemuan kedua adalah sebagai

berikut:

Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan
do’a memeriksa kehadiran siswa lalu memusatkan perhatian siswa , setelah itu

guru mengulang materi sebelumnya tetntang menghitung mutasi dana kas kecil.

Pada kegiatan inti guru terlebih dahulu menjelaskan kompetensi yang
ingin dicapai kemudian menjelaskan materi pembelgjaran tentang menghitung
mutasi dana kas kecil dan siswa memperhatikan/mendengarkan materi yang
dijelaskan guru menggunakan power point sambil membuat catatan-catatan kecil

yang berisi penjelasan guru.

Setelah proses guru menerangkan pembelgjaran selesai, siswa diminta
untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang dalam satu kelompok
kemudian siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk membuat Mind Mapping
dari catatan-catatan kecil masing-masing anggota kelompok. Setelah diskusi
selesai, guru meminta perwakilan kelompok untuk menjelaskan kembali materi
yang telah disampaikan guru berdasarkan Mind Mapping yang telah dibuat

sementara itu kelompok yang lain mendengarkan.

Pada kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hasil dari diskusi

dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Kemudian guru memberikan soal post
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tedt, setelah soal post test selesai dilaksanakan guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan Alhamdulillah dan memberikan salam penutup.

Penelitian ini dilakukan pada siswa seluruh kelas X1-2 AP SMK Bina

Satria.Populasi dalam penelitian ini adalah X1 AP yang berjumlah 70 orang siswa.

Adapun desain penelitian ini menggunakan eksprimental dengan bentuk
one group pre-test post-test only. Dalam artian sebelum pelaksanaan proses
pembelgjaran dengan menerapkan perlakuan terlebih dahulu diberikan tes awal
(pre-test) kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh
siswa. Kemudian peneliti melaksankan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Mind Mapping Berbantuan Media Power Point untuk pokok
bahasan menghitung mutasi dana kas kecil. Setelah ini peneliti akan memberikan
tes akhir (post-test) kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
siswa terhadap materi yang telah digjarkan. Peneliti menyiapkan data data
instrument berupa soal yang berbentuk essay sebanyak 8 soal. Tes ini dilakukan
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan model

pembelajaran Mind Mapping Berbantuan Media Power Point.

Pada table dibawah ini dijelaskan bagaimana hasil belajar siswa dari
tabulasi data pre-test dan pos-test sebelum dan sesudah menggunakan model

pembelajaran Mind Mapping Berbantuan Media Power Point.



Table4.1

Tabulas Hasil Pre Test dan Post Test
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Kelas X1-2 AP
No Nama Siswa Pre-Test Post-Test
1. | Adisty Dwi Nanda. N 50 2500 70 4900
2. | Ananda Wina Safitri 80 6400 85 7225
3. | Anggi Surya Lestari 68 4624 77 5929
4. | Anita 84 7056 85 7225
5. | Arnita 70 4900 65 4225
6. | Aulia Ramadanti 60 3600 65 4225
7. | DellaPuspita Sari 85 7225 90 8100
8. | DinaPratiwi 65 4225 70 4900
9. | Dinda Syivia 86 7396 90 8100
10. | Dwi Putri 73 5329 77 5929
11. | Dian Indah Sari 74 5476 78 6084
12. | Endang Susila. N 80 6400 85 7225
13. | Febri Selviana Dewi 70 4900 74 5476
14. | Fitri Ayu 78 6048 85 7225
15. | Fitri Maharani 94 8836 98 9604
16. | Fitri Ramadhani 64 4096 70 4900
17. | lcaSevina 67 4489 90 8100
18. | Khoirunnisa 67 4489 64 4096
19. | Maya Dwi Utari 70 4900 85 7225
20. | Mayang 68 4624 80 6400
21. | MeydinaKhairunisa 65 4225 78 6084
22. | Neni Eria 62 3844 65 4225
23. | NonaLia 70 4900 80 6400
24. | NurAisah 78 6084 85 7225
25. | Puput Indah Pratiwi 74 5476 88 7744
26. | Putri Wulan Dari 64 4096 70 4900
27. | Rika Aprianti. SGL 90 8100 78 6084
28. | Rika Cahyati 75 5625 80 6400
29. | Rini Rahayu 65 4225 70 4900
30. | Sartika Siagian 75 5625 80 6400
31. | Siti Nurjanah 80 6400 84 7056
32. | Sri Wulan Dari 74 5476 86 7396
33. | TikaFadilah 64 4096 80 6400
34. | Vina Alfitri 60 3600 75 5625
35. | WidiaRindiani 65 4225 70 6084
36. | Zulfa Syahraini 80 6400 85 7225
Jumlah 2594 189906 2825 227064
Rata-rata 75,24 80,36
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Untuk menghitung rata-rata, simpangan baku data pre-test dan post-test

kelas X1-2 AP dapat dilihat dari table data siswa diatas.

Nilal pre-test dari hasil perhitungan diperoleh

L = 2594
L = 189906
=36
Makarata-rata:
, L
a = —
a  =—
=72,06
Simpangan baku :
L L
y v y
= [ITW]
S =925

= 85,56



Nilal post-test kelas eksperimen dari hasil perhitungan diperoleh :

L =2825

L = 227064
=36

Makarata-rata:
_*
=78,47

Simpangan baku :
L L

= [TITW]
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= 153,76

Dari data tersebut diperoleh rata-rata pre-test
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= 72,06 dengan nilai

tertinggi 94 dan nilai terendah 50 serta simpangan bakunya 9,25. Sedangkan nilai

rata-rata post-testnya

serta simpangan bakunya 12,40.

= 78,47 dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 65

Distribusi data pre-test dan post-test kelas X1-2 AP (eksprimen) dapat

ditunjukan pada table berikut ini :

Tabel 4.2

Distribus Frekuens Hasll Belajar Pre Test

No. Nilai Frekuensi Persentase
1 50 - 56 1 2,78%
2 57 - 63 3 8,33%
3 64-71 15 41,67%
4 72-78 8 22,22%
5 79-85 6 16,67%
6 86 - 92 2 5,56%
7 93- 100 1 2,78
N = 36 100%
Tabel 4.3
Distribus Frekuens Hasil Belagjar Post Test
No. Nilai Frekuensi Persentase
1 64 — 69 4 11,11%
2 70-75 7 19,44%
3 76 —-81 12 33,33%
4 82-87 8 22,22%
5 88 -93 4 11,11%
6 94 —-100 1 2,78%
N = 36 100 %
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Tabel 4.4
Data hasil belajar siswva kelas X1-2 AP SMK Bina Satria
Tahun Ajaran 2017/2018

K elompok Pre-test Post-test
Rata-rata 72,06 78,47
Simpangan baku 9,25 12,40
Varians 85,56 153,76

C. Uji Kualitas Data
1. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas sampel
berasal dari populasi yang homogen atau tidak, artinya apakah sampel yang
dipakai dalam penelitian ini dapat diwakili seluruh populasi yang ada.Dari hasil

perhitungan uji kesamaan varians hasi| test adalah :

F= atau F=—
F=—2%

w
F=17

Dari hasil perhitungan varians terbesar dan varians terkecil maka uji
kesamaan varians hasil pre test dan post test adalah Friwng = 1,7. Harga ini
selanjutnya dibandingkan dengan dk pembilang = 36-2= 34 dan dk penyebut = 36
-2 = 34. Berdasarkan dk tersebut dan untuk kesalahan 5% maka harga Fiape = 4,13.
Sehingga diperoleh Fhitung < Franel (1,7< 4,13 ). Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa varians kedua kelompok data tersebut adalah Homogen.
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data pre-test siswa
memiliki distribusi normal atau tidak .hasil perhitungan uji normalitas dengan
menggunakan rumus liliefors. Dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel nilai pre-
test dan post-test berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena

pada taraf o = 0,05 untuk lebih jelasnya uji normalitas untuk nilai

pre-test dan pos-test dapat dilihat sebagai berikut:
a. Nilai Pre-test
Pengujian uji normalitas dari pre-test menggunakan uji liliefors :
Mengurutkan nilai  siswa terendah sampai tertinggi
Mengubah nilai menjadi bilangan baku : , : ,....., : dengan

menggunakan rumus :

Pengujian normalitas data pre test menggunakan Uji Liliefors :

Mengurutkan niali X siswa dari terendah sampai tertinggi
Mengubah nila menjadi bilangan baku v e dengan

menggunakan rumus :




o1

Untuk daftar nilai untuk uji liliefors diperoleh:

Untuk nilai = 0,05 —didapat F( ) =0,0406
F( )=0,05- =0,05-0.0094  =0,0406
HargaS( )=—=— = 0,0277
HargaF( )-Z( ) =0,0406 —0,0277
=0,0129
Tabel 4.5

Uji Normalitas Data Pretest

No.| Xi | F| Fkum | Zi | Ztable | F(Zi) S@) | mziy-sizi
1 [50|1| 1 |-2,38480,0004 | 0,0406 0,0277 | 0,0129
2 |60|1| 2 |-1,3037| 0,885 |-0,0385 | 00555 | -0,094
3 |60|1| 3 |-1,3037|00885 |-00385 | 0.0277 | -0,0108
4 | 60|1] 4 |-1,3037]0,0885 |-00385 | 01111 | -0,2877
5 65/1| 5 |-0,7632]|0,2266 |-0,1766 | 0,1388 | -0,3154
6 | 65/1| 6 |-07632|02266 |-01766 | 0,1666 | -0,3432
7 | 65[1] 7 |-0,7632|0,2266 |-0,1766 | 0,944 | -0,371
8 |65/1| 8 |-07632|0,2266 |-0,1766 | 02222 | -0,3988
9 | 65|1| 9 |-07632]0,2266 |-0,1766 0,25 -0,4266
10 | 65| 1| 10 |-0,7632 | 0,2266 |-0,1766 | 02777 | -0,4543
11 | 65| 1| 11 |-0,7632 | 02266 |-0,1766 | 0,3055 | -0,4821
12 | 65|1| 12 |-0,7632 | 0,2266 |-0,1766 | 0,3333 | -0,5099
13 [ 65| 1| 13 |-0,7632 | 02266 | -0,1766 | 03611 | -0,5377
14 | 65| 1| 14 |-0,7632 | 0,2266 |-0,1766 | 0,3888 | -0,5654
15 | 65| 1| 15 |-0,7632 | 02266 | -0,1766 | 04166 | -0,5932
16 | 65| 1| 16 |-0,7632|0,2266 | -0,1766 | 04444 | -0621
17 [ 65|1| 17 |-0,7632 | 0,2266 | -0,1766 | 04722 | -0,6488
18 | 65| 1| 18 |-0,7632 | 0,2266 | -0,1766 05 -0,6766
19 | 65|1| 19 |-0,7632 | 0,2266 |-0,1766 | 05277 | -0,7043
20 | 70| 1| 20 |-0,2227 04013 |-0,3513 | 05555 | -0,9068
21 | 70| 1| 21 |-0,2227 04013 |-0,3513 | 05833 | -0,9346
22 | 70| 1| 22 |-02227 |0,4013 |-0,3513 | 00611 | -0,4124
23 | 70| 1| 23 |-0,2227 | 04013 |-0,3513 | 0,6388 | -0,9901
24 | 70| 1| 24 |-0,2227 | 04013 |-0,3513 | 0,6666 | -0,0179
25 | 70| 1| 25 |-0,2227 | 04013 |-0,3513 | 0,6944 | -0,0457
26 | 70| 1| 26 |-02227 | 04013 |-0,3513 | 07222 | -10735
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27 | 70,1 27 |-0,2227 | 0,4013 | -0,3513 0,75 -1,1013
28| 71| 28 |0,3178 |0,3632 |-0,3133 0,7777 -1,091
2 | 75|1| 29 103178 |0,3632 |-0,3133 0, 8055 -0,1183
30| 7/5/1| 30 |0,3178 |0,3632 |-0,3133 0,8333 | -01,1466
31|71 31 03178 |0,3632 |-0,3133 0,8611 -1,1744
32| 71| 32 ]03178 |0,3632 |-0,3133 0,8888 -1,2021
33| 71| 33 |03178 |0,3632 |-0,3133 0,9166 -1,2299
34 8|1 34 13989 |09115 |-0,8615 0,9444 -1,8059
35]18|1| 3 |13989 |09115 |-0,8615 0.9722 -1,8337
36 | 90/ 1| 36 ]19394 |09744 |-0,9244 1 -1,9244

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data untuk nilai pre test Lpiung = 0,0129

Sedangkan uji lilefors taraf nyata a = 0,05 dan N-2 = 34 diperoleh Lipg = 0,161.

Dengan demikian Lpitwung < Ltabe = (0,0129< 0,161), sehingga dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi Normal.

b. Nilai Post Test

Pengujian uji normalitas dari pre-test menggunakan uji liliefors :

Mengurutkan nilai

siswa terendah sampai tertinggi

Mengubah nilai menjadi bilangan baku : , : ,...., dengan
menggunakan rumus :
8 a
Pengujian normalitas data pre test menggunakan Uji Liliefors :
Mengurutkan niali X siswa dari terendah sampai tertinggi
Mengubah nila menjadi bilangan baku v e dengan

menggunakan rumus :



= -1,1669

Untuk daftar nilai

untuk uji liliefors diperoleh:
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Untuk nilai = 0,05 —didapat F( ) =-0,0751
F( )=0,05- =0,056-0,1251 =-0,0751
HargaS( )=—=— = 0,0277
HargaF( )-S( ) =-0,0751-0,0277
=-0,1028
Tabel 4.6
Uji Normalitas Data Post test
No. | Xi | F| Fkum Zi Ztable F(Zi) S (Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 64| 1 1 -1,1669 | 0,1251 | -0,0751 0,0277 -0,1028
2 64| 1 2 -1,1669 | 0,1251 | -0,0751 0,0555 -0,1306
3 64| 1 3 -1,1669 | 0,1251 | -0,0751 0.0277 -0,1028
4 64| 1 4 -1,1669 | 0,1251 | -0,0751 0,1111 -0,1862
5 70| 1 5 -0,6830 | 0,2578 | -0,2078 0,1388 -0,3466
6 70 |1 6 -0,6830 | 0,2578 | -02078 0,1666 -0,3744
7 70| 1 7 -0,6830 | 0,2578 | -0,2078 0,1944 -0,4022
8 70 |1 8 -0,6830 | 0,2578 | -0,2078 0,2222 -0,43
9 70| 1 9 -0,6830 | 0,2578 | -0,2078 0,25 -0,4578
10| 70|1| 10 |-0,6830 |0,2578 | -0,2078 0,2777 -0,0699
11| 70|1| 11 |-0,6830 | 0,2578 | -0,2078 0,3055 -0,5133
12| 80|1| 12 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,3333 -0,8432
13| 80|1| 13 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,3611 -0,871
14| 80|1| 14 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,3888 -0,8987
15| 80|1| 15 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,4166 -0,9265
16 | 80|1| 16 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,4444 -0,9543
17 80|1| 17 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,4722 -0,9821
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18 | 80|1| 18 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,5 -0,0099
19 | 80|1| 19 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,5277 -0,0376
20| 80|1| 20 | 0,2233 | 0,5599 | -0,5099 0,5555 -0,0654
21| 80|1| 21 | 0,2233 | 0,5599 | -0,5099 0,5833 -0,0932
22 | 801 22 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,0611 -0,571
23| 80]1| 23 | 0,1233 | 0,5599 | -0,5099 0,6388 -0,1487
24 | 8|1| 24 | 0,5266 | 0,7088 | -0,6588 0,6666 -1,3254
25| 8|1 25 | 05266 | 0,7088 | -0,6588 0,6944 -1,3532
26 | 8|1| 26 | 0,5266 | 0,7088 | -0,6588 0,7222 -1,381
27 | 81| 27 | 05266 | 0,7088 | -0,6588 0,75 -1,4088
28| 8|1| 28 | 0,5266 | 0,7088 | -0,6588 0,7777 -1,4365
29| 8|1 29 | 05266 | 0,7088 | -0,6588 0, 8055 -1,4643
30| 8|1 30 | 05266 | 0,7088 | -0,6588 0,8333 -1,4921
31| 8|1| 31 | 05266 | 0,7088 | -0,6588 0,8611 -1,5199
32| 901 32 | 09298 |0,8289 |-0,7789 0,8888 -1,6677
33| 90|1| 33 | 0,9298 | 0,8289 | -0,7789 0,9166 -1,6955
34| 901 34 | 09298 |0,8289 |-0,7789 0,9444 -1,7233
35| 90|1| 35 | 09298 | 0,8289 | -0,7789 0.9722 -1,7511
36 |100]1| 36 | 1,7362 | 0,9599 | -0,9099 1 -1,9099
Hasil perhitungan uji normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa

< pada taraf o 0,05 yaitu -1,9099 < 0,161. Dan hal ini
menyimpulkan bahwa post vtest normal.
Tabel 4.7
AnalissKorelas Product Moment

N X Y XY
1. 50 70 2500 4900 3500
2. 80 85 6400 7225 6800
3. 68 77 4624 5929 5236
4. 84 85 7056 7225 7140
5. 70 65 4900 4225 4550
6. 60 65 3600 4225 3900
7. 85 90 7225 8100 7650
8. 65 70 4225 4900 4550
9. 86 90 7396 8100 7740
10. 73 77 5329 5929 5621
11. 74 78 5476 6084 5772
12. 80 85 6400 7225 6800
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13. 70 74 4900 5476 5180
14. 78 85 6048 7225 6630
15. 94 98 8836 9604 9212
16. 64 70 4096 4900 4480
17. 67 90 4489 8100 6030
18. 67 64 4489 4096 4288
19. 70 85 4900 7225 5950
20. 68 80 4624 6400 5440
21. 65 78 4225 6084 5070
22. 62 65 3844 4225 4030
23. 70 80 4900 6400 5600
24, 78 85 6084 7225 6636
25. 74 88 5476 7744 6512
26. 64 70 4096 4900 4480
27. 90 78 8100 6084 7020
28. 75 80 5625 6400 6000
29. 65 70 4225 4900 4550
30. 75 80 5625 6400 6000
31 80 84 6400 7056 6720
32. 74 86 5476 7396 6364
33. 64 80 4096 6400 5120
34. 60 75 3600 5625 4500
35. 65 70 4225 6084 5070
36. 80 85 6400 7225 6800
Totd | b 2594 | L 2825 L 189.906 | - 227.064 | b 206.941
- L L
L z

_ y y y

Ty y y ¥

_ y ¥ y ¥

&y Y y ¥ o=y ¥y y

I
o
x
w
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Berdasarkan data diatas diperoleh nilai koefisien (r) sebesar 0,843 karena
nilainya positif dan mendekati 1 berarti hubungan Pre-test dan Pog-test searah
(positif).

4. Uji Hipotesis

Setelah uji persyaratan analisis dilakukan, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan hipotesis penelitian yaitu dengan melakukan uji t. Kriteria
pengujian  adalah diterima jika < dan ditolak jika

> pada harga a = 0,05
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Harga tabel pada dk = - 2= 36 +36 - 2= 70 pada taraf o = 0,05
adalah twpe = 1,994 (uji dua pihak dengan interpolasi)jika thiwng (-5,368) lebih
kecilatau sama dengan = 1,994 yaitu (-5,368<1,994) makaH, diterimadan H,
ditolak . Dengan kata lainTidak Ada Pengaruh Model Pembelgjaran Mind
Mapping Berbantuan Media Power Point Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa
kelas X1-2AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018.

D. Pembahasan Hasll Penelitian

Sebelum proses pembelajaran didalam kelas terlebih dahulu diberikan pre
test kepada masing-masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata- rata yang diperoleh siswa mencapai
72,06 dengan nilai tertinggi 94, nilai terendah 50 dan dengan standar deviasi 9,25.
Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, dimana pada kelas diberikan Model
pembelgjaran Mind Mapping berbantuan media power point, dan diakhir
pertemuan diberikan post test untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang terjadi setelah menggunakan Model
pembelgjaran Mind Mapping berbantuan media power point. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 78,47 dengan nilai
tertinggi 98, nilai terendah 64 dan dengan standar deviasi mencapai 12,40.

Berdasarkan jumlah tersebut dilakukan pengujian hipotesis dimana
-5,368 setelah membandingkan dengan 1,994 dan ternyata <
(-5,368<1,994).Dengan demikian dapat dinyatakan kesimpulan bahwa
ditemima dan ditolak.Dimana tidak ada pengaruh hasil belgjar sebelum dan

sesudah menggunakan model pembelgjaran  Mind  Mappingberbantuan
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mediapower point pada kompentensi dasar menghitung mutasi dana kas kecil
dikelas X1-2 AP SMK Bina Satria Tahun Ajaran 2017/2018.

E. Keterbatasan Pendlitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu
penelitian ini adalah sampel dan instrumen penelitian yang digunakan.Sebagai
peneliti biasa, peneliti tidak terlepas dari kesilapan yang disebabkan oleh
keterbatasan peneliti  memiliki baik secara moril maupun materil.Dalam
menyelesaikan penelitian ini banyak sekali terdapat kendala-kendala yang
dihadapi sejak pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai

dengan pengelolaan data.

Disamping itu ada juga keterbatasan lain yaitu buku refrensi, waktu serta
keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu pula keterbatasan tes yang
digunakan jika dilihat dalam penggunaan tes tidak semua siswa mengerjakan

dengan sungguh-sungguh.

Didalam melaksanakan penelitian ini, peneliti merasakan masih banyak
mengalami  keterbatasan.Penelitian skripsi ini belum lah dikatakan sempurna,
karena masih terdapat beberapa kendala dan keterbatasan peneliti dalam
melakukan penelitian terhadap data hasil penelitian.Keterbatasan yang peneliti

hadapi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :

1) Biladilihat dari hasil jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang

menyelesaikan tes dengan kerjasama antara sesama teman.
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2) Adanya kemungkinan siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tes yang diberikan.

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang apat
membangun demi kebaikan-kebaikan penelitian dimasa yang akan dating.
Keterbatasan ini tentunya adalah kekurangan pada diri peneliti dalam ilmu
pengetahuan, literature, dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh

dalam menyelesaikan penelitian ini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Sebelum menggunakan Model pembelajaran Mind Mapping berbantuan
media power point diterapkan maka diketahui bahwa hasil belgjar akuntansi
siswa kelas XI-2 AP dengan pokok bahasan menghitung mutasi dana kas
kecil dengan nilai rata-rata 72,06 dengan nilai tertinggi yang diperoleh 94
dan nilai terendah 50 dengan standar deviasi 9,25.

2. Setelah menggunakan Model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media
power point maka diperoleh nilai rata-rata 78,47 dengan nilai tertinggi 98 dan
nilai terendah 64 dangan standar deviasinya 12,40.

3. Berdasarkan hasil pengelolaan data maka diketahui bahwa “Tidak Ada
Pengaruh Model Pembelgjaran Mind Mapping Berbantuan Media Power
Point Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa kelas XI-2 AP Tahun Ajaran

2017/2018".

60
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam penelitian ini peneliti
mempunyai beberapa saran, sebagai berikut :

1. Disarankan kepada guru supaya dapat memberdayakan Model pembelgjaran
Mind Mapping berbantuan media power point sebagai alternatif pembelajaran
pada proses belajar mengajar untuk meningkatkan pemahaman siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan Model pembelajaran Mind
Mapping berbantuan media power point diharapkan dapat lebih
mempersiapkan materi pembelajaran dan waktu dengan baik.

3. Model pembelgaran Mind Mapping berbantuan media power point
diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya

dalam menggunakan indikator penelitian selanjutnya.
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